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ABSTRACT 

 

This study aims toidetermine theieffect of production costs, promotionicosts andisales 

volume on profits in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the period 2013-2017. The population inithis study is aicompany found in theiconsumer 

goods industry sector listed on theiIndonesia StockiExchange. The samplingitechnique uses 

purposive sampling. Theidependent variable in this study is profit. Independentivariables 

include: production costs, promotionicosts and sales volume. The analyticalimethod used 

is a multipleilinear regressionianalysis method using SPSS (Statistical Product andiService 

Solution) version 22. The sample used is 40 financial reports from 8 consumptionisector 

manufacturingicompaniesilisted on theiIndonesia StockiExchange. The sampleican be 

based on the following criteria: (1) Manufacturing companies of the consumer goods 

industry sector listed on the Indonesia StockiExchange from 2013-2017. (2) Data taken is 

financial statements in rupiah. (3) Availability and completeness of data during the period 

2013-2017. The results showed that productionicosts and promotion costs did not 

significantly influence earnings, while sales volumeihad a significant effect on earnings. 
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PENDAHULUAN 
Setiapiperusahaan mempunyaiitarget 

yang ingin dicapai. Salahisatunya ialahiuntuk 

mendapatkan labaiyang tinggi. Labaisering 

dimanfaatkan untuk mengukur atau menilai 

kinerja suatuiperusahaan. Agar memperoleh 

labaisesuaiidenganiyang diinginkan, suatu 

perusahaan perluimerencanakan laba yang 

baik. Hal ini ditentukan olehikemampuan 

perusahaan untukimemprediksi kondisiiusaha 

pada masa yang akan datang, serta 

mengamati adanyaifaktor-faktor yang dapat 

mempengaruhiilaba. 

Denganimeningkatnyaipersaingan dalam 

memperebutkan pasar, perhatian manajemen 

beralih ke pemasaraniproduknya, karena 

kegiatanisuatuiproduksiitidakiakanimenjamin 

dihasilkanilaba,  jika pemasaraniproduknya 

tidak mampu merebutipasar. Oleh karena itu, 

manajemen suatuiperusahaanidituntut untuk 

memperluasiperhatiannya di bidangipromosi 

produknya. 

Pemasaraniiidalamiiientitasiiimempunyai 

peran yangisangat penting, karenaipemasaran 

merupakanikegiatan yang dilakukaniuntuk 

mempertahankanikelangsunganihidup suatu 

perusahaan, melakukan perkembangan 

terhadap perusahaanidan untuk mencapai 

tujuaniperusahaan yaitu mencapai laba. 

Pemasaraniberusaha mencari tauikeinginan 

danikebutuhan konsumenipasar sasarannya. 

Apabila suatuiperusahaan dalamiproses 

produksinyaimemproduksi barang dengan 

kualitas yang baik, harga yangirelatif murah 

danitersebar di berbagaiitempat, tetapiibila 

calon pembeli tidak mengetahuiiadanya 

produkitersebut.
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Bila diingatkan atau dibujuk 

untukimembelinya, makaiproduk tersebut 

tidakiakan dikenali oleh konsumenisehingga 

barangitersebut tidakiakan lakuipasaran dan 

segalaisesusatu yang dilakukaniakan menjadi 

sia-sia. 

 

KAJIAN TEORI 

Laba merupakan salah satu tujuan 

yang dilakukan seorangan atau kelompok 

dalam kegiatan usahnya. Laba yang 

diperoleh perusahaan akan dipakai untuk 

berbagai keperluan dan untuk 

meningkatkan kesejahteraan perusahaan 

tersebut. Menurut Zakiyudin (2013:29) 
menyatakaniLabaiadalah suatu selisih dari 

pendapatanidengan beban. 

Mulyadi (2012:313) mengemukakan 

bahwaiibeberapaiifaktoriiyangiiiberpengaruh

iterhadap labaiadalah sebagaiiberikut: 

1. Biaya 

2. Harga Jual  

3. Volume Penjualan dan produksi 

Penjualaniialah suatuikegiatan peralihan 

barang atauijasa yangimerupakanibagian dari 

strategi pemasaran untuk memenuhi 

kebutuhanikonsumen dengan tujuaniuntuk 

mendapatkan0keuntungan bagi keduaibelah 

pihakitanpa saling merugikan. Menurut 

Rudianto (2012:207), penjualanimerupakan 

interaksi antaraiindividu yangisaling bertatap 

mukaiyangiditujuan untukimenciptakan dan 

memperbaiki,iatau mempertahankan suatu 

hubungan pertukaran sehingga saling  

menguntungkan bagi pihak lain. 

Firmansyah (2016) mengatakan, promosi 

adalah caraiperusahaan untukimengenalkan 

produknyaikepada calonikonsumen, serta 

membujuk danimenarik minatikonsumen 

ataupunicalonikonsumen agar mauimembeli 

produkiiiyangi dikeluarkan iolehiiperusahaan 

danisertaiiimemudahkaniiikonsumeniiuntuk 

membeliiproduk-produknya. iPromosiiiijuga 

berfungsiiuntuk memberikaniinformasi atau 

komunikasi yang memberiipenjelasan dan 

mendorongikonsumen iuntuk melanjutkan 

pembelianiprodukiatauijasa dan memulai 

pembelianiproduk atau jasaiuntuk calon 

konsumen denganiharga tertentu. 

Firmansyah (2013:31) mendefinisikan 

biayaiproduksi adalah biayaiiyang terjadi 

untuk mengolah bahani bakuilangsung 

menjadi bahanijadi. 

Penelitian yang dilakukan Fadillah 

Zainnah Ramadhan (2014) melakukan 

penelitianitentang PengaruhiBiaya Produksi 

daniBiayaioperasionaliTerhadap LabaiBersih 

diiBursaiEfekiindonesia. iPenelitianiiniiakan 

dilakukanipadaiperusahaaniindustri seperti  

manufaktur sub sektor industri barang 

konsumsi sub rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2005 –2014. 

Teknik pengambilan sampel yangidigunakan 

adalah Analisis Regresi Linier Berganda. 

sehingga hasil penelitian menunjukkan 

variable BiayaiProduksi dan Biaya 

Operasional secara simultan memberikan 

pengaruh terhadap Laba Bersih. 
Berdasarkan penelitian terdahulu 

tersebut, maka penulis merumuskan hipotesis 

dalam penelitian adalah: 

H1 : Biaya produksi berpengaruh signifikan 

terhadap laba 

H2 : Biaya promosi berpengaruh signifikan 

terhadap laba 

H3: Volume penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap laba 

H4: Biaya produksi, biaya promosi dan 

volume penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap laba 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitianiini bersifat kuantitatifidan 

merupakan penelitian dasar. Menururt 

Kuswanto (2012:19) ipenelitian yangibersifat 

kuantitatifimerupakan penelitian yang 

datanyaiberbentuk angka denganiberbagai 

operasi matematika. Metode penelitian 

kuantitatif  digunakan untuk menelitiipada 

populasiiatau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis dataibersifat kuantitatif yang 

bertujuaniuntuk menguji hipotesisiyang telah 

ditetapkan. 

Pada penelitianiini data yangidigunakan 

adalah dataisekunder. Menurut Kuswanto 

(2012:21) data sekunder adalahidata yang 

sudah dikelolaioleh pihakilain danisudah 

dipublikasikan, imisalnya dariimajalah, Biro 

PusatiStatistik, dan lain-lain.  Variabel 

dependent padaipenelitian ini adalahilaba 

(Y). Labaimerupakan tolakiukur bagi 

perkembanganiperusahaan. Labaimerupakan 

salah satuiindikator penting yangidigunakan 

untukimenilai kinerja danikemajuan suatu 

perusahaanidengan membandingkanidengan 

laba-labaisebelumnya, sedangkan yang 

menjadiivariabel independentiadalah biaya 

produksi (X1), biayaipromosi (X2) dan 

volume penjualan (X3).  



Populasi padaipenelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan imanufaktur isektor 

industri barangikonsumsi yangiterdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 

yang berjumlah 42 perusahaan. Teknik 

pengambilanisampelidigunakan untuk non 

probabilityisampling yaitu denganipurposive 

sampling yaituiteknik pemilihanisampel tidak 

secara acakitetapi sesuai denganikriteria 

tertentu. Dari total 42 perusahaanimanufaktur 

sektor industri barangikonsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terdapat 8 

perusahaan yang memenuhiikriteria. Sumber 
data yang digunakanidalam penelitian ini 

berupa dataisekunder yang diperolehidari 

bantuanifasilitas internet yaitu melaluiisitus 

www.idx.co.id . Metodeianalisis dataiyang 

digunakanipada penelitianiini adalah metode 

regresi berganda (multipleiregression). 

Metodeiini digunakaniuntuk menguji satu 

variabel dependen dan variabeliindependen 

yang lebih dariisatu. Pengelolaanidata 

denganimenggunakaniakaniperangkat lunak 

statistik SPSS versi 22. 

Analisisistatistik deskriptif digunakan 

untukimenggambarkan laba sebagaiivariabel 

independen.  iUjiiasumsii klasikidigunakan 

untuk imendeteksiiada iataui tidak suatu  

penyimpanganipersamaan regresi berganda 

yangidigunakan. 

Uji normalitasidigunakan untukimenguji 

adakah variabelipenganggu atau residual 

yangimemilikiidistribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t dan uji F 

mengasumsikanibahwainilai suatuiresidual 

mengikutiidistribusiinormal. iUntuk suatu 

mengetahuiiapakah nilai residualiterdistribusi 

secarainormal atau tidak dapatidilihat dari 

hasiliKolmogorov-Smirnov. iaDikatakan 

memenuhiinormalitasijika nilaiiresidualiyang 

dihasilkan ilebih besaridari 0,05 (Ghozali, 

2013: 105). 

Menurut Ghozali (2013: 105), uji 

multikoliniearitasibertujuan untukimenguji 

apakah modeliregresi ditemukaniadanya 

korelasiiantar variabel bebasi (independen). 

Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi 

antaraivariabeliidependen.  

Menurut (Ghozali, 2013: 111) Uji 

autokorelasiibertujuan mengujiiapakah dalam  

model regresi linier ada korelasiiantara 

kesalahanipengganggu pada periodeit dengan 

kesalahanipengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya).  

Menurut  Imam Ghozali (2012:139) Uji 

heteroskedastisitasidigunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresiiterjadi 

ketidaksamaanivariance dari residualisatu 

pengamatanike pengamataniyang lain. Untuk 

mendeteksiiadanya heteroskedastisitasidari 

tingkatisignifikansi dapatimenggunakan uji 

Grafik Plot antara nilai prediksi variabel 

dependeniyaitu ZPREDidenganiresidualnya 

SRESID. Jika tidakiada pola yangijelas serta 

titik-titikimenyebar diatasidan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y makaitidakiterjadi 

heteroskedisitas. 

Menurut Siregar (2013: 301) Regresi 

bergandaimerupakan suatuipengembangan 

idari regresiilinear sederhana, yangibetujuan 

untukimeramal permintaan di masaiyang 

akanidatang berdasarkanidata masa laluiatau 

untuk mengetahuiipengaruh satu atauilebih 

variabelibebas (independen) terhadap satu 

variabeliterikat (dependen).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Hasilipengujian ini digunakaniuntuk 

menggambarkanikarakteristik sampelidengan 

menghitung nilaiiminimum, maksimum,nilai 

rata-ratai (mean) danistandar deviasiidari 

variabel-variabeliindependen danidependen. 

Berikut ini merupakan data hasil 

pengujiannya: 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

BIAYAiPRODUKSI 40 5.30 7.19 6.1939 .54193 

BIAYAiPROMOSI 40 4.50 6.25 5.4947 .57456 

VOLUME 

PENUALAN 
40 5.70 7.32 6.5952 .48066 

LABA 40 4.49 6.39 5.5995 .50169 

Valid N (listwise) 40     

Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 

http://www.idx.co.id/


1. Variabel biayaiproduksi memiliki 

jumlah sempeli (N) sebanyak 40. 

Nilaiiminimumnya (terkecil) adalah 

5,30, nilai maximumi (terbesar) 

adalahi7,19, mean (rata-rata) 6,1939 

sedangkan standart deviation 

(simpanganibaku) adalah 0,54193 

2. nilai maximum (terbesar) adalah 6,25, 

mean (rata-rata) 5,4947 Variabelibiaya 

promosi memiliki jumlah sempel (N) 

isebanyak 55. Nilai iminimumnya 

(terkecil) adalah 4,50, sedangkan 

standart deviation (simpangan baku) 

adalah 0,57456. 

3. Variabeli volumeipenjualan memiliki 

jumlah sempeli (N) sebanyak 55. 

Nilaiiminimumnya (terkecil) adalah 

5,70, nilai maximum (terbesar) adalah 

7,32 dan mean (rata-rata) 6.5952, 

standart deviation (simpanganibaku) 

adalah 0,48066. 

4. Variabel laba memiliki jumlah sempel 

(N) sebanyak 55. Nilai minimumnyai 

(terkecil) iadalah 4,49, nilai maximum 

(terbesar) adalah 6,39 dan mean (rata-

rata) 5,5995, standart deviation 

(simpangan baku) adalah 0,50169. 

4.2  Uji Asumsi Klasik 

Sebelumimelakukanipengujian hipotesis 

denganimenggunakan uji regresi berganda, 

terlebihidahulu dilakukan pengujian apakah 

terdapatipenyimpangan uji asumsiiklasik 

yaitu imelalui ipengujian normalitas, 

multikolinearitas, iautokorelasi, dan 

heteroskedasitas. 

 

4.3  Uji Normalitas 

Dalamimenguji normalitasidata dapat 

digunakaniuji statistikiKolmogorov Smirnov 

(K-S). Besarnyainilai K-S denganitingkat 

signifikansiidiatas 0,05 dapatidisimpulkan 

bahwa datairesidual terdistribusiidengan n 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized Residual 

 

N 
40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .21135363 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.053 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 

Dari hasiliperhitungan Kolmogorov-

Smirnov imemperlihatkan bahwa nilai 

signifikansiisejumlah 0,200 > 0,05. Dengan 

demikian, idapat disimpulkanibahwa model 

regresiibisa digunakanikarena memenuhi 

asumsiinormalitas atau idikatakan data 

penelitianiterdistribusi secarainormal. 

 

 

 

Selain menggunakani uji statistik 

KolmogoroviSmirnov (K-S), dapat juga 

menggunakani uji normalitasi grafik 

Histogram. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahuiiapakah nilai residu (perbedaan) 

memilikiidistribusi normal atauitidak normal. 

Nilai residu yangiberdistribusi normaliakan 

membentukiberupa kurva jikaidigambarkan 

akaniberbentuk lonceng. 



 
Gambar 1 Grafik Histogram 

Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 

 
Dari hasil grafikihistogram diatas dapat 

dilihat bahwaikurva iterdistribusi secara 

normal, berbentukisimetris, tidak imelenceng 

ke kanan atau ke kiri. Karena kurva 

berbentukinormal berarti dayaiyangiditeliti 

telahimemenuhi syarat asumsiinormalitas. 

Uji normalitasijuga bisaidisajikan dengan 

menggunakanigrafik normal plot, adapun 

hasil ujiitersebut adalah: 

 

 
Gambar 2 Grafik Normal P-Plot 

Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 

 

Dariigrafik diatas, terlihatititik-titik 

menyebar disekitarigaris diagonal dan 

penyebarannyai imengikuti arah garis 

diagonal, ibisa dikatakanimodel regresi 

dalamipenelitian ini memenuhiisyaratiasumsi 

normalitas. 

 

4.4 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitasibertujuan untuk 

menguji apakah  ditemukan adanyaikorelasi 

antar variabelibebas atauiindependen. Dalam 

persamaaniregresi tidak boleh terjadi 

multikolinearitas, imaksudnyaitidak boleh 

ada 

hubunganiisempurnaiiantaraiivariabeliibebasi

yang membentukipersamaan tersebut. Pada 

penelitian iniidigunakan nilai variance 

inflationifactors (VIF) sebagai tolakiukur 

apakahiada atau tidaknyaimultikolinieritas 

diantaraivariabel bebas. Berikutiadalah hasil 

dari ujiimultikolinearitas: 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolonieritas 
                                                           Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

BIAYA PRODUKSI .180 5.542 

BIAYA PROMOSI .211 4.740 

VOLUME PENUALAN .139 7.190 
 

Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 

Nilai toleranceivariabel BiayaiProduksi, 

biayaipromosi, volumeipenjualan bernilai 

lebihibesar dari 0,10. Hasiliperhitungan nilai 

tolerance itersebut memperlihatkaniadanya 

variabeliindependen yang memiliki nilai 

tolerance lebih dari 0,10. Jadi dapat 

disimpulkan tidak ada korelasi antar variabel 

independen. Hasiliperhitungan nilaiiVariance 

InflationiFactor (VIF) jugaimenunjukkan hal 

yangisama, ketigaivariabel independen yang 

memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10, 

selanjutnyaidapat disimpulkanibahwa tidak 

ada multikolinearitasi antar variabel 

independenidalam modeliregresi. 

 

4.5  Uji Autokorelasi 

Tujuanidari Ujiiautokorelasi adalah 

untuk mengujiiapakah ada korelasi antara 

kesalahanipengganggu padaiperiode t dengan 

kesalahanipengganggu pada periode t-1. 

Berikut iniiadalah hasil dari ujiiautokorelasi: 

 

 

                                                                        Model Summary
b 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Durbin-Watson 

 

1 .907a .823 .808 1.148 

 

Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 

Uji Autokorelasiiyang digunakan adalah 

uji Durbin-Watsoniberdasarkan tabeli4.4 

diatas menunjukkaninilai Durbin-Watson 

sebesar 1,148. Karena angka D-W berada 

antara -2 sampai +2, hal ini berarti tidak 

terdapat masalah autokorelasi. Maka dapat 

disimpulkanidalam modeliregresi tidak ada 

korelasi antara kesalahanipengganggu pada 

periode t denganikesalahanipenggangguipada 

periode t-1. 

 

 

4.6 Uji Heteroskeditas 

Situasi heteroskedastisitas akan 

menyebabkanidugaan ikoefisien-koefisien 

regresiimenjadi tidak efisien dan hasil 

perkiraan dapat menjadi kurang atau 

melebihi dari yang seharusnya. Dengan 

demikian, agar koefisien-koefisien regresi 

tidakimenyesatkan, makaiheteroskedastisitas 

tersebut akan dihilangkan dari model regresi. 

Hasil ujiiHeteroskedasitas bisaidilihat dari 

gambaridibawah ini: 



 

Gambar 3 Grafik Scatterplot 

Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 

Berdasarkanioutput Scatterplot diatas, 

terlihat bahwaititik-titik menyebaridan tidak 

membentukipola tertentuiyang jelas. 

Sehinggaidapat disimpulkanibahwa tidak 

terjadi masalahiheteroskedastisitas. Uji 

Heteroskedastisitasidengan melihat grafik 

Scatterplotimempunyai kelemahan yang 

cukup signifikan sebab jumlahipengamatan 

tertentuisangat mempengaruhi hasil ploting. 

 

4.7  Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis data menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Dimana dalam 
penelitian ini terdapat tiga variabel 

independen, iyaitu Biaya Produksi, Biaya 

Promosi, dan Volume Penjualan, serta satu 

variabelidependen, LabaiBersih yang 

mempunyai hubungan salingimempengaruhi 

antara keeempat variabel tersebut. Pengujian 

dalamipenelitian iniimenggunakan beberapa 

uji yaitu uji F, uji T. Analisis regresi linear 

bergandaiini dengan menggunakan SPSS, 

dengan persamaaniregresi bergandaiadalah 

sebagai berikut:   
 

 

 

                                                                           Coefficients
a 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.801 .520  -1.538 .133 

BIAYA PRODUKSI -.231 .153 -.250 -1.510 .140 

BIAYA PROMOSI -.071 .133 -.081 -.530 .600 

VOLUME PENUALAN 1.246 .197 1.194 6.343 .000 

 

Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 

4.8 Uji Parsial (T-Test) 
Uji T digunakaniuntuk mengetahui 

seberapa jauhipengaruh variabeliindependen 

secaraiparsial tehadap variabel dependen. 

Berdasarkanipenelitian yangidilakukan dapat 

diketahuiihipotesis pada penelitianiini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

H0 :   

1. Biaya produksi tidakiberpengaruh 

signifikaniterhadap laba. 

2. Biayaipromosi tidakiberpengaruh 

signifikan terhadap laba. 



3. Volume ipenjualan tidak 

berpengaruhiisignifikan terhadap 

laba. 

Ha :   

1. Biaya produksi berpengaruh 

signifikan terhadap laba. 

2. Biaya promosi berpengaruh 

signifikan terhadap laba. 

3. Volume penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap laba. 

 Jika nilai signifikansi  > α (0,05) atau 

thiung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Namuniapabila nilaiisignifikansi < α (0,05) 

atau thiung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

 Untukimenguji apakah pengaruhibiaya 

produksi, biaya promosi danivolume 

penjualan iterhadap laba diperusahaan 

manufakturiyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiaiberpengaruh signifikaniatau tidak, 

dalam ipenelitian ini menggunakan 

perbandingani thiung  dan  ttabel dengan taraf 

signifikani 5% dan N = 40, sedangkani tabel 

distribusi t dicapai pada α = 5% : 2 = 2,5% 

(uji 2 sisi) idengan derajatikebebasan (df) n-

k-1 = 40 - 3 – 1 = 36, dimana n adalah 

jumlahiresponden dan k adalah jumlah 

variabel independen. Hasiliyangidiperoleh 

dari ttabel adalah 2,028. iBerikutimerupakan 

hasil dari uji parsial (T-Test). 

 

                                                                           Coefficients
a 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial T-Test
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.801 .520  -1.538 .133 

BIAYA PRODUKSI -.231 .153 -.250 -1.510 .140 

BIAYA PROMOSI -.071 .133 -.081 -.530 .600 

VOLUME PENUALAN 1.246 .197 1.194 6.343 .000 

 
Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 

 

Dari data diatas, maka diperoleh hasil 

analisis sebagai berikut: 

1. Hasil thitung biayaiproduksi (X1) 

sebesar -1,510 sedangkan ttabel = 

2,028, makainilai thitung < ttabel . 

Sementarainilai signifikan thitung 

padaivariabel biayaiproduksi (X1) 

sebesar 0,133, maka > 0,05. 

Berdasarkan hasilitersebut maka H0 

diterimaidan Ha ditolak yangiartinya 

biayaiproduksi tidakiberpengaruh 

signifikan terhadap laba. 

2.  Hasilithitung biayaipromosi (X2) 

sebesar -0,530 sedangkan ttabel = 

2,028, maka nilaiithitung < ttabel . 

Sementarainilai signifikan thitung 

padaivariabel biaya promosi (X1) 

sebesar 0,140, maka > 0,05. 

Berdasarkanihasil tersebutimaka H0 

diterima daniHa ditolak yangiartinya 

biaya promosi tidakiberpengaruh 

signifikaniterhadap laba. 

3. Hasil thitung volume penjualan (X3) 

sebesar 6,343 sedangkan ttabel = 2,028, 

maka nilai thitung > ttabel . Sementarainilai 

signifikan thitung padaivariabelivolume 

penjualan (X3) sebesar 0,00, maka < 

0,05. Berdasarkan hasil tersebutimaka H0 

ditolak dan Haiditerima yang 

artinyaivolume penjualaniberpengaruh 

signifikan terhadap laba. 

4.9  Uji Simultan (F-Test) 

Uji F digunakaniuntuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruhisecaraibersama-sama 

variabel bebasiterhadap variabel terikat. 

Untukimenguji apakah pengaruh biaya 

produksi, biayaipromosi dan volume 

penjualan secara simultan terhadap laba 

diperusahaanimanufaktur yangiterdaftar di 
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atau tidak, dalam penelitian ini menggunakan 

perbandingan Fhiung  dan  Ftabel dengan 

menggunakanitingkatikeyakinan 95% α = 5% 

dan N = 40, dengan df 1 (jumlah variabel - 1) 

4–1 = 3, df 2 (n-k) 40-3 = 37 dimana n 

merupakanijumlahiresponden dan k adalah 

jumlahivariabeliindependen. Hasil yang 

diperoleh dari Ftabel sebesar 2,86.

ANOVA
a 

Tabel 7 Hasil Uji Simultan F-Test 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.074 3 2.691 55.613 .000b 

Residual 1.742 36 .048   

Total 9.816 39    

Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 

Berdasarkanitabel 4.8, maka dapat 

dilihat hasil Fhitung menunjukkan nilai sebesar 

55,613 > Ftabelisebesar 2,86 dengan nilai 

signifikansiisebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkani bahwa adaipengaruh secara 

simultaniantara variabelibiaya produksi, dan 

biaya promosi danivolumeipenjualan 

terhadap laba. 

 

4.10 Uji Determinasi (R
2
) 

Pengujian koefisien determinan 

dilakukaniuntuk melihati seberapai besar 

pengaruhivariabel bebas terhadapivariabel 

terikat. Pengujiani ini dilakukani dengan 

melihatinilai koefisienideterminan. Berikut 

ini merupakan hasil dari analisisiyang 

dilakukan, yakni: 

Tabel 8 Hasil Uji Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .907a .823 .808 .21998 

 

Sumber: Data diolah tahun 2018, SPSS 22 
Dari hasil diatas dapat di lihat bahwa 

koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 

0,907. Hal ini diperlihatkan bahwa variabel 

Biaya Produksi, Biaya Promosi dan Volume 

Penjualan terdapat adanya kenaikan Laba 

Bersih sebesar 90,7 %. Sedangkan sisanya 

9,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model analisis penelitian 

ini 

KESIMPULAN 
Berdasarkanihasil penelitian yangitelah 

dilakukan, maka dapat ditarikikesimpulan 

sebagaiiberikut: 

1. Pengaruhibiaya produksi tidak 

signifikaniterhadap ilaba. Hal ini 

karena peningkatanibiaya produksi 

tidak akanimeningkatkan laba 

melainkaniakan menurunkanilaba. 

Ini artinya semakin besar biaya 

produksi yangidikeluarkan, maka 

laba perusahaaniakan menurun. 

2. Pengaruhibiaya promosi tidak 

signifikaniterhadap laba. Hal ini 

karena biaya promosi yang 
meningkat dapat menurunkan 

laba, dikarenakanitidak semua 
biaya promosiiyang dikeluarkan 

dapat meningkatanipenjualan. Ini 

disebabkan karenaibiaya promosi 

dipengaruhi oleh kepuasan 

pelanggan, kemasaniyang menarik, 

selera konsumenidan kualitas 

produkiyangiditawarkan.  Jika biaya 

promosi tinggi tetapi tidak diiringi 

denganipenjualan yangimeningkat, 

maka laba suatuiperusahaan akan 

menurun. 

3. Pengaruh volume penjualan 

signifikaniterhadap labai. Hal ini 



dikarenakanijika suatuiperusahaan 

dengan volumeipenjualan yang 

tinggi, makaiakan mendapatkanilaba 

bersih yangitinggi pula. Iniikarena 

labaidipengaruhi oleh pendapatan 

yang diperolehidari hasilipenjualan.  

4. Pengaruhibiaya produksi, biaya 

promosiidan volume penjualan 

terhadap laba bersih secara simultan 

dianalisis denganimenggunakan Uji 

F. Berdasarkanihasil pengujian 

hipotesis secara keseluruhan 

(simultan) terbuktiibahwa terdapat 

pengaruhiyangisignifikan antara 

biayaiproduksi, biaya promosi, dan 

volume penjualan terhadap laba 

bersih karena hasil uji-F 

menunjukkan bahwa hasil tingkat 

signifikansi 0,000. karena tingkat 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan  variabel 

biaya produksi, biaya promosi dan 

volume penjualan secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu laba. 
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